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Abstrak 
Penelitian dilakukan pada PT. Susu KPBS Pangalengan. Tujuan penelitian adalah menganalisa 
faktor internal dan eksternal perusahaan,  perumusan alternatif strategi pengembangan  serta 
penetapan (prioritas) strategi. Metode penelitian adalah metoda campuran. Penelitian 
kualitatif dengan teknik wawancara dilakukan untuk menganalisa faktor internal dan 
eksternal, perumusan alternatif strategi dengan basis teori analisa SWOT dan matriks SWOT.  
Selanjutnya dilakukan penelitian kuantitatif dengan penyebaran kuesioner untuk 1) 
menhitung skor EFE dan IFE untuk koordinat (kuadran) dalam matriks IE sehingga rumusan 
alternatif strategi dapat diketahui berdasarkan posisi/kuadran; 2) untuk menyusun prioritas 
strategi dengan teknik QSPM.  Jumlah responden 10 orang terdiri dari 3 internal perusahaan, 
3 konsumen, 1 pesaing, 1 pemasok dan 1 mewakili asosiasi susu. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa skor EFE dan IFE adalah 3,16 dan 3,11 (keduanya diatas 2,5 (titik 
tengah)). Hal ini menyatakan perusahaan dapat menangani kondisi eksternal (ancaman dan 
peluang) dengan baik. Perusahaan juga mampu mengelola faktor internal (kekuatan dan 
kelemahan) dengan baik pula.  Berdasarkan matriks IE, koordinat  (3,16, 3,11) berada pada 
kuadran I (tumbuh & bangun). Selanjutnya, alternatif strategi kuadran I disusun dengan 
konsep matriks SWOT dan merumuskan 8 (delapan) alternatif. Selanjutnya, sebagai tahap 
akhir penetapan strategi, dengan teknik QSPM, diperoleh bahwa strategi dengan prioritas 
pertama, dengan nilai TAS tertinggi adalah strategi integrasi horizontal dengan melakukan 
merger CV. Nasional. Kemungkingn implementasi strategi merger ini juga diafirmasi oleh  top 
manajemen untuk diimplementasikan 
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PENDAHULUAN  
Pasar susu sapi saat ini cukup menjanjikan melihat serapan dari industri cukup tinggi. Hasil 
produksi susu sapi pangalengan sebanyak 80 persen diserap oleh industri pengolah susu 
(IPS). Namun demikian, produksi susu sapi saat ini masih stagnan dan cenderung turun sejak 
awal 2017 IPS hanya mampu memproduksi sekitar 85 ton per hari. Padahal di tahun 2011 
produksi bisa mencapai 120 ton per hari. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor mulai dari 
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persaingan harga, munculnya tempat produksi baru dan fasilitas pabrik cenderung 
konvensional serta kegiatan pemasaran yang belum optimal (industri.kontan.co.id,2017) 

 Berbagai metode pendekatan dapat digunakan dalam membantu perusahaan untuk 
merumuskan dan memilih strategi mana yang harus diterapkan. Contohnya ialah 
penggunaan analisis SWOT yang menurut (Rangkuti, 2015) analisis ini merupakan cara 
perusahaan menyusun strategi dengan mengoptimalkan kekuatan (Strength) untuk 
menangkap peluang (Opportunity), di sisi lain, secara bersamaan mengurangi kelemahan 
(Weakness) dan ancaman (Threats). Menurut (Galavan, 2014) Analisis SWOT (Strength, 
Weakness, Opportunity, dan Threat) merupakan proses untuk menemukan strategi yang efektif 
diimplementasikan sesuai keadaan pasar. Peluang (opportunity) dan ancaman (threat) 
digunakan untuk mengetahui kondisi eksternal, kemudian kekuatan (strength) dan kelemahan 
(weakness) diperoleh melalui analisis internal perusahaan. Berdasarkan definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa analisis SWOT adalah suatu alat untuk menganalisis kondisi perusahaan 
berdasarkan faktor internal dan eksternal, untuk evaluasi permasalahan bisnis dan 
selanjutnya dapat memberikan strategi alternatif  

 Sejak tahun 2016 hingga 2020,  pendapatan bersih PT. Susu KPBS Pangalengan selama 
hampir 3 tahun terakhir cenderung mengalami penurunan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Saudara Zaki Danuwijaya yang merupakan perwakilan dari pihak komisaris PT. Susu 
KPBS Pangalengan beliau menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
fenomena penurunan pendapatan selain akibat dari pandemic covid-19 antara lain : (1) 
Produksi susu segar yang belum menjangkau pasar, (2) Kegiatan pemasaran lebih banyak 
dilakukan secara tradisional. Contohnya dalam memasarkan produknya KPBS masih 
mengandalkan promosi door to door, (3) Distributor kesulitan dalam menjangkau konsumen 
akibat dari letak yang berjauhan. (4).  Sumber daya yang dimiliki masih sangat terbatas. Salah 
satunya kualitas sumber daya manusia yang belum sesuai standar kualitas. Sumber Daya 
Manusia tidak memiliki kelayakan fasilitas yang menunjang dalam melaksanakan kegiatan 
bisnis. (5) Pemanfaatan teknologi pada proses bisnis yang dilakukan oleh PT. Susu KPBS 
masih sangat minim. Saluran kegiatan distribusi mulai dari supplier hingga ke tangan 
konsumen masih manual tanpa adanya penggunaan sistem informasi. Kondisi ini dinilai 
penting untuk dilakukan penelitian dengan judul ”Strategi Pengembangan Bisnis 
Menggunakan Analisis SWOT dan QSPM (Studi Kasus pada Perusahaan Keluarga PT. Susu 
KPBS Pangalengan)”. 

METODOLOGI 
Pada penelitian ini, peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian kualitatif dan 

kuantitatif (Mixed Method) untuk menganalisis kondisi, mengetahui fenomena lingkungan 
internal dan eksternal dan merumuskan pengembangan strategi bisnis dari PT. Susu KPBS 
Pangalengan.  Penelitian dilakukan dengan melalui teknik wawancara dan kuisioner.  
Penelitian kualitatif dilakukan untuk merumuskan alternatif strategi menggunakan matriks 
SWOT dengan teknik wawancara, sedangkan penelitian kuantitatif dilakukan untuk 
mengkuantisasi aspek-aspek internal, ekternal dan kombinasinya sebagai koordinat serta alat 
untuk menentukan skala prioritas dari alternatif strategi yang telah dirumuskan dengan 
matriks EFE, IFE, IE, dan QSPM dengan menyebarkan kuisioner.  
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Secara garis besar, karakteristik penelitian dan responden penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Karakteristik Penelitian 

No Karakteristik Penelitian Jenis 

1 Berdasarkan Metode Kualitatif dilengkapi Kuantitatif  

2 Berdasarkan Tujuan Deskriptif 

3 Berdasarkan Unit Analisis Organisasi 

4 Berdasarkan Keterlibatan Peneliti Minimal 

5 Berdasarkan Waktu Pelaksanaan Cross Sectional 

6 Berdasarkan Strategi Penelitian Studi Kasus 

         Sumber: (Olahan peneliti, 2022) 

Tabel 2.  Responden 

No. Responden Keterangan 

1.  3 Pihak perusahaan Internal dan Eksternal 

2.  2 Pesaing perusahaan Eksternal 

3.  3 Konsumen PT. Susu KPBS Pangalengan Eksternal 

4.  1 Pemasok PT. Susu KPBS Pangalengan Eksternal 

5.  1 Asosiasi industri Susu Eksternal 

        Sumber: (Olahan peneliti, 2022) 

Terdapat sepuluh orang narasumber pada penelitian ini. Narasumber dipilih berdasarkan 
kriteria yang telah disesuaikan dengan topik penelitian. Posisi/Jabatan narasumber berasal 
dari pihak internal dan eskternal. 

Uji Keabsahan Data  

Keabsahan data kualitatif diuji dari aspek credibility, transferability, dependability dan 
confirmability.   dilakukan dengan kelengkapan dokumentasi proses dan hasil penelitian serta 
konfirmasi kepada para responden, top manajemen sebagai ekspert dari praktisi serta 
pembimbing dan penguji penelitian sebagai ekspert akademisi. 

Tabel 3. Pengertian bsahan Data Kualitatif 

Aspek Pengertian Pemenuhan 
Credibility  Tidak ada perbedaan antar laporan 

peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada objek  

Hasil dari triangulasi, member checking, 
rich & thick description, clarify the bias, 
analis kasus negatif, perpanjang 
pengamatan, peningkatan ketekunan, 
peer debriefing, external auditor  

Transferability  
(Keteralihan)  

Hasil penelitian bisa ditransfer/ 
diberlakukan pada situasi lain yang 
sesuai (peneliti tidak bisa jamin). 
Lebih tepat Particularity dibanding 
generalisation  

Dokumentasi rinci, jelas, sistematis, 
dapat dipercaya sehingga bisa 
dilakukan lagi dalam kondisi yang 
particularly sama, dengan catatan 
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peneliti tidak bisa menjaminnya persis 
sama  

Auditability/ 
Dependability  

Penelitian bisa diulangi/direplikasi 
orang lain  

Dokumentasi lengkap jejak aktivitas 
dilapangan  

Confirmability Hasil penelitian diterima/disepakati 
banyak orang 

Sama dengan Dependability; hasil ada 
karena proses ada  

    Sumber : (Pasaribu, 2016) 

Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif dilakukan dengan menggunakan Teknik Miles & Huberman 

(Sugiyono, 2007). Secara umum, tahapannya meliputi pengumpulan data, reduksi dan 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
Di sisi lain, data kuantitatif di analisis dengan teknik: Analisis Perhitungan Matriks IFE 
(Internal Factor Evaluation) dan EFE (External Factor Evaluation). Kedua matriks tersebut 
digunakan untuk mengkalkulasikan pengaruh dari faktor lingkungan internal dan 
lingkungan eksternal terhadap perkembangan PT. Susu KPBS Pangalengan. Selanjutnya, 
menggunakan matriks IE (Internal-External) digunakan sebagai penentu posisi dari 
Perusahaan kedalam pilihan strategi. Selanjutnya, penelitian ini juga menggunakan matriks 
SWOT yang mencakup empat sel kemungkinan strategi: SO, WO, ST, dan WT. Tahapan akhir 
adalah penetapan atau pemilihan dari alternatif (prioritas) strategi menggunakan matrik 
Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). QSPM merupakan alat yang direkomendasikan 
untuk melakukan evaluasi pilihan strategi alternatif secara adil berdasarkan kunci sukses 
internal dan eksternal yang telah dianalisis sebelumnya. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Matriks EFE 
 Untuk menganalisis faktor eksternal dari PT. Susu KPBS serta mengetahui peluang 
dan ancaman yang dihadapi maka peneliti menggunakan matriks EFE berdasarkan kuisioner 
yang sudah disebarkan kepada 3 narasumber internal dan dukungan dari narasumber 
eksternal maka diperoleh matriks EFE sebagai berikut : 
 

Tabel 4. EFE 
Faktor Eksternal Ratin

g 
Bobot Skor  

Peluang 
Hambatan masuk industri olahan susu besar 3,4 0,12 0,41 
Adanya peraturan pemerintah tentang kesehatan 
kerja 

3,8 0,14 0,53 

Tingginya kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya mengkonsumsi susu 

2,8 0,10 0,28 

Masih terdapat target pasar yang belum 
terjangkau 

2,8 0,10 0,28 

Tidak ditemukan produk subtitusi susu 3,0 0,11 0,33 
 1,83 
Ancaman Ratin

g 
Bobot Skor  

Hanya mengadalkan satu Supplier bahan baku 3,8 0,14 0,53 
Terjadinya perebutan bahan baku 3,2 0,12 0,38 
Persaingan yang ketat pada industri olahan susu 2,2 0,08 0,18 
Persediaan stock produk yang terbatas 2,6 0,09 0,23 
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 1,33 
Total EFE 1 3,16 

Sumber: (Olahan peneliti, 2022) 
 
Dari tabel diatas maka dapat diketahui informasi sebagai berikut : 
1. Total nilai matriks EFE PT. Susu KPBS Pangalengan sebesar 3,16 yang berati bahwa PT. 

Susu KPBS dianggap mampu menghadapi peluang serta ancaman yang ada pada industri 
olahan susu. 

2. Menurut narasumber faktor yang menjadi peluang utama dari PT. Susu KPBS 
Pangalengan untuk saat ini ialah adanya peraturan pemerintah tentang kesehatan kerja 
dengan nilai tertinggi sebesar 0,53. 

3. Sementara faktor yang menjadi ancaman utama dari PT. Susu KPBS Pangalengan untuk 
saat ini ialah perusahaan hanya mengandalkan satu Supplier bahan baku dengan nilai 0,53. 

 
Matriks SWOT 
 Setelah diperoleh koordinat dalam matriks IE, Tahap pencocokan selanjutnya yaitu 
matriks SWOT. Analisis SWOT adalah teknik yang memiliki tujuan membawa perusahaan ke 
arah yang lebih baik melalui analisis lingkungan internal dan eksternal. Terdapat 4 strategi 
pencocokan antara lain : Strategi Kekuatan-Peluang (SO), Strategi Kelemahan-Peluang (WO), 
Strategi Kekuatan-Ancaman (ST), dan Strategi Kelemahan-Ancaman (WT). 
 
QSPM 

Tahap akhir atau tahap keputusan dari analisis strategi merupakan penentuan strategi 
yang sesuai dan dapat dijalankan oleh PT. Susu KPBS Pangalengan. Pemilihan strategi utama 
dilakukan dengan menggunakan analisis QSPM. Untuk penentuan bobot pada matriks QSPM 
didapatkan dari narasumber internal yang sama dengan penilaian lingkungan internal dan 
eksternal PT. Susu KPBS Pangalengan. Berikut merupakan penilaian skala dari narasumber 
dimana nilai Total Attractiveness Score (TAS) tertinggi menjadi prioritas strategi bagi 
perusahaan. 

Berdasarkan tabel QSPM, urutan prioritas strategi bagi PT. Susu KPBS Pangalengan, 
sesuai nilai TAS-nya adalah sebagai berikut:  
(1) Melakukan merger dengan perusahaan sejenis yaitu CV. Nasional untuk meningkatkan 
jumlah produksi dengan nilai tertinggi sebesar 3,70  
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(2) Menjalin kerjasama dengan penyedia jasa makan yang membutuhkan bahan dasar olahan 
susu dengan nilai sebesar 3,61  
(3) Menjaga loyalitas pelanggan setia dengan menawarkan bonus dengan nilai sebesar 3,32  
(4) Mengoptimalkan kegiatan pemasaran untuk menjangkau pasar yang lebih luas dengan 
nilai sebesar 2,96  

Dari daftar di atas, prioritas pertama adalah PT. Susu KPBS Pangalengan menerapkan 
strategi integrasi horizontal dengan cara melakukan merger dengan perusahaan sejenis yaitu 
CV. Nasional untuk meningkatkan jumlah produksi.    

Pengecekan kemungkinan implementasi strategi merger dengan CV Nasional perlu 
dilakukan untuk meyakini kemungkinan implementasinya. Untuk kepentingan ini, dilakukan 
wawancara mendalam (in depth interview) dengan top manaajemen perusahaan, Direkur PT. 
Susu KPBS Pangalengan, Bapak Nasrun Ilmudin, sebagai pihak yang dinilai paling 
mengetahui kondisi strategis perusahaan. Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh 
konfirmasi positif/ afirmansi dimana menurut beliau strategi alternatif merger dengan CV  
yang direkomendasikan penelitian ini sangat diterima dan mungkin diimplementasikan 
karena didukung dengan kemampuan alokasi sumber daya PT. Susu KPBS Pangalengan. 
Selain itu beliau berpendapat bahwa melalui strategi ini KPBS dapat memperluas jangkauan 
pasar keluar Bandung, mengingat target segmentasi pasar CV. Nasional berada di wilayah 
Jabodetabek dan luar Jawa Barat 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara terhadap 
narasumber internal dan eksternal serta penyebaran kuisioner maka dapat diambil 
kesimpulan penelitian sebagai berikut : Berdasarkan matriks EFE (External Factor 
Evaluation), nilai skor total matriks EFE PT Susu KPBS Pangalengan adalah sebesar 3,16. Hal 
ini menunjukan bahwa PT Susu KPBS Pangalengan dapat mengatasi peluang dan ancaman 
dengan baik. Terdapat lima peluang dan empat ancaman. Peluang tersebut yaitu : Hambatan 
masuk industri olahan susu besar, adanya peraturan pemerintah tentang kesehatan kerja, 
tingginya kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengkonsumsi susu, masih terdapat 
target pasar yang belum terjangkau, dan tidak ditemukan produk subtitusi susu. Sementara 
untuk ancamannya yaitu : Hanya mengandalkan satu Supplier bahan baku, terjadinya 
perebutan bahan baku, persaingan yang ketat pada industri olahan susu, dan persediaan 
stock produk yang terbatas. Berdasarkan matriks IFE (Internal Factor Evaluation), nilai skor 
total matriks IFE PT Susu KPBS Pangalengan adalah 3,11. Hal ini menunjukan bahwa PT 
Susu KPBS Pangalengan memiliki kekuatan internal yang lebih dengan tujuh kekuatan dan 
dua kelemahan. Kekuatan tersebut yaitu : produk dengan harga yang murah, target 
penjualan terpenuhi, memiliki modal yang memadai, produk yang berkualitas dengan jenis 
yang bervariasi, hubungan yang baik dengan supplier, lokasi supplier yang berdekatan 
dengan perusahaan, dan melakukan inovasi produk secara berkala. Sementara untuk 
kelemahannya yaitu: pemasaran masih dilakukan dengan cara yang tradisional, sumber 
daya manusia terbatas tidak sesuai dengan kriteria kebutuhan perusahaan, dan sistem 
Informasi yang manual.  
 Dari hasil analisis lingkungan ekstenal, lingkungan internal, matriks IE, matriks 
SWOT diperoleh beberapa alternatif strategi antara lain : 1) melakukan merger dengan 
perusahan sejenis yaitu CV. Nasional untuk meningkatkan jumlah produksi (2) Menjalin 
kerjasama dengan penyedia jasa makan yang membutuhkan bahan dasar olahan susu (3) 
Menjaga loyalitas pelanggan setia dengan menawarkan bonus (4) Mengoptimalkan kegiatan 
pemasaran untuk menjangkau pasar yang lebih luas (5) Melakukan evaluasi terhadap 
kinerja SDM secara rutin (6) Melakukan digitalisasi pada proses bisnis dengan (7) 
Pemanfaatan sosial media sebagai sarana pemasaran dan (8) Memberikan pelatihan kepada 
SDM khusunya di bidang sistem informasi. 
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 Seuai tabel QSPM, prioritas pertama strategi pengembangan bagi PT. Susu KPBS 
Pangalengan yaitu menerapkan strategi integrasi horizontal dengan cara melakukan merger 
dengan perusahan sejenis yaitu CV. Nasional untuk meningkatkan jumlah produksi. 
Kemungkinan implementasi strategi ini dikonfirmasi positif oleh direksi karena sumber 
daya perusahaan mendukung. 
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